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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. New Media  

1. Definisi dan Karakteristik New Media 

Teori media baru adalah teori sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy. 

Teori ini menjelaskan tentang perkembangan media. Terdapat dua pandangan dalam 

teori media baru, yang pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan 

media berdasarkan kedekatannya dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy 

berpendapat World Wide Web (WWW) merupakan sebuah lingkungan informasi yang 

fleksibel serta dinamis, terbuka, serta memungkinkan manusia untuk mengembangkan 

pengetahuan baru serta terlibat pada dunia demokratis mengenai pemberian kuasa serta 

mutual berdasarkan masyarakat dan lebih interaktif (Creeber & Martin dalam Cindie, 

2020). 

Sedangkan pendekatan kedua yaitu Pandangan integrasi sosial, media diritualkan 

karena media menjadi kebiasaan, sesuatu yang formal, dan memiliki nilai yang lebih 

besar dari pengunaan media itu sendiri, atau bagaimana manusia menggunakan media 

sebagai cara menciptakan masyarakat. Media bukan hanya sebuah instrumen informasi 

atau cara untuk mencapai ketertarikan diri, tetapi menyatukan kita dalam beberapa 

bentuk masyarakat dan memberi kita rasa saling memiliki. New Media adalah media 

online yang berbasis teknologi, bersifat fleksibel serta interaktif , berfungsi secara 

publik maupun privat dengan menggunakan internet. New Media (media online) yang 
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diartikan sebagai produk komunikasi yang termediasi teknologi, terdapat bersama 

komputer digital (Creeber & Martin dalam Cindie, 2020).  

Lev Manovich dalam bukunya yang berjudul The New media Reader mangatakan 

bahwa bahwa media baru adalah objek budaya dalam sebuah paradigma baru dari dunia 

media masa dalam masyarakat. New media memugkinkan adanya penyebaran yang 

dilakukan oleh teknologi komputer dan data digital yang dikendalikan oleh model-

model aplikasi. Media baru mengalami pembaharuan dalam model penyebaran 

informasi yang memanfaatkan teknologi jaringan perangkat lunak (Wardrip-Fruin and 

Nick Montfort dalam Andini 2021). 

Kemudian selain itu ada Martin Lister dalam bukunya New media: A Critical 

Introduction yang menyatakan bahwa media baru adalah sebuah terminilogi yang 

digunakan untuk menyebutkan sesuatu hal tentang perubahan dalam skal besar dalam 

produksi suatu media, artinya bahwa yang didalamnya ada distribusi media, dan 

penggunaan media yang bersifat teknologis dan konvesional budaya (Lister dalam 

Andini, 2021). 

New media memiliki beberapa karakteristik lain yang tak dimiliki oleh media 

massa konvensional lainnya tentang kelebihan media baru. Dalam pendapatnya media 

dibedakan menjadi 2 yakni media lama yang disebut broadcast dan media baru yang 

disebut interactivity. Pada media baru khalayak tidak sekadar ditempatkan sebagai 

obyek yang menerima pesan, akan tetapi peran khalayak bergeser menjadi lebih 

interaktif pada sebuah pesan.  
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Konsep interaktif ini pada akhirnya juga mengaburkan batasan- batasan fisik dan 

sosial. Nasrullah (2014:75) mengangkat pendapat Nicolas Gane dan David Beer (2008) 

tentang karakteristik media baru. Karakter pertama yakni network media baru 

memungkinkan jaringan yang menghubungkan tidak hanya antar perangkat komputer 

namun juga antar individu. Karakteristik kedua interactivity media baru membangun 

struktur dari perangkat keras dan lunak yang melibatkan manusia sehingga manusia 

pengguna ini dapat berkomunikasi secara interpersonal dengan orang lain dengan cara 

yang baru. Hal inilah yang juga pada akhirnya menghapuskan sekat-sekat sosial dan 

ekonomi diantara komunikasi interpersonal tersebut.  

Bahkan dimungkinkan juga komunikasi terjalin antara pihak pihak yang berbeda 

latar belakang. Karakter yang ketiga interface media baru bukan hanya 

mempertemukan manusia dengan perangkat komputer saja, namun media baru 

menghubungkan manusia dengan orang lain, jaringan informasi, serta beragam data di 

internet. Interaksi antara sender dan receiver dilakukan dengan memproduksi text 

(kode). Text disini beberapa diantaranya telah menjadi universal dan dipakai oleh 

pengguna dari seluruh dunia. Karakteristik interativity media baru tersebut membawa 

media baru memiliki keunggulan- keunggulan tersendiri. Diantaranya adalah 9 

memungkinkan adanya feedback secara langsung menerangkan Feedback merupakan 

jawaban tanggapan dari penerima pesan dalam bentuk sebuah pesan verbal maupun 

non verbal. Nurudin, (2007:32) membedakan Feedback menjadi 2 jenis yakni feedback 

langsung (immediated feedback) dan juga feedback tidak langsung (delayed feedback).  



 
     
 

 23 

 
 

Feedback langsung dapat terjadi jika komunikator dan komunikan berhadapan 

langsung. Media baru memungkinkan terjadinya feedback langsung meskipun secara 

fisik komunikator dan komunikan tidak berhadapan langsung. Pada media baru 

Feedback dapat dilakukan pada waktu yang relatif singkat. Pada perkembangannya 

media baru juga dimanfaatkan masyarakat guna memberikan feedback berupa kritik 

dan saran bagi media konvensional lain salah satunya televisi. Sehingga dalam hal ini 

siapa saja dimungkinkan untuk bisa menjadi aktor yang memproduksi pesan 

(Nasrullah, 2014).  

2. Definisi dan Karakteristik Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah media online, dimana para penggunanya bisa dengan 

mudah memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan komunikasinya. Konsep lain 

mengatakan bahwa media sosial merupakan media online yang mendukung interaksi 

sosial. Implementasinya, media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. (Menurut Widada dalam Faidah, 

2023) 

Perkembangan media sosial yang kian kencang tidak cuma berlangsung pada 

negara -negara maju saja, di negara berkembang seperti tanah air kita ini, Indonesia 

saja banyak sekali user alias pemakai sosial media serta kemajuan yang pesat ini 

sanggup jadi pengganti peran media massa maupun konvensional dalam menyebarkan 

informasi ataupun data. Tidak hanya itu, Indonesia menduduki rangking ke 5 di dunia 

dalam pemakai akun Twitter. Selain itu tidak hanya sebagai memberi data, media sosial 
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ataupun internet pula bisa dijadikan sebagai sebuah gerakan bidang usaha, semacam 

membuka gerai online serta serupanya (Menurut Widada dalam Faidah, 2023). 

Memperlihatkan jika sarana sosial yaitu basis media yang berpusat pada presensi 

pengguna , memudahkan kegiatan serta kerja sama mereka. Oleh karna itu, media 

sosial mampu dipandang selaku media online (perantara) yang memperkuat jalinan 

antara pengguna serta hubungan sosial. Memaknai kata media sosial sebagai 

konvergensi antara komunikasi tatap muka, dalam arti berbagi antar individu 

(dibagikan satu per satu), dan media publik, dalam arti berbagi dengan semua orang 

tanpa ciri-ciri individu (Sukrillah dalam Faidah, 2023). 

Karakteristik yang dimiliki media sosial. Menurut Rulli Nasrullah, media sosial 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dengan media siber (cyber) karena 

merupakan salah satu platform dari media siber. Namun demikian, menurut Nasrullah 

(2015) media sosial memiliki karakter khusus, yaitu: 

1. Jaringan (Network) 

Jaringan adalah infrastruktur yang menjadi penghubung antara komputer dengan 

perangkat keras lainnya. Koneksi ini diperlukan karena komunikasi bisa terjadi jika 

antar komputer terhubung, termasuk di dalamnya perpindahan data. 

2. Informasi (Informations) 

Informasi menjadi entitas penting di media sosial karena pengguna media sosial 

mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan 

interaksi berdasarkan informasi. 
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3. Arsip (Archive) 

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan 

bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun dan melalui perangkat 

apapun. 

4. Interaksi (Interactivity) 

Media sosial membentuk jaringan antar pengguna yang tidak sekedar 

memperluas hubungan pertemanan atau pengikut (followers) semata, tetapi harus 

dibangun dengan interaksi antar pengguna tersebut. 

5. Simulasi Sosial (Simulation of Society) 

Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya masyarakat 

(society) di dunia virtual. Keunikan dan pola dimiliki oleh media sosial yang sangat 

berbeda dan hampir tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang nyata. 

6. Konten oleh pengguna 

Di media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna 

atau pemilik akun. UGC merupakan relasi simbiosis dalam budaya media baru yang 

memberikan kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk berpartisipasi. Hal ini 

berbeda dengan media lama (tradisional) dimana khalayaknya sebatas menjadi objek 

atau sasaran yang pasif dalam distribusi pesan. 

3. Fungsi dan Manfaat Media Sosial 

Fungsi Media Sosial yaitu untuk memperluas interaksi sosial manusia 

menggunakan internet dan teknologi web, mentransformasi praktik komunikasi searah 
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media siaran dari satu institusi media ke banyak audience (“one to many”) menjadi 

praktik komunikasi dialogis antar banyak audience (“many to many”), mendukung 

demokratisasi pengetahuan dan informasi, mentransformasi manusia dari pengguna isi 

pesan menjadi pembuat pesan itu sendiri. 

Media sosial memungkinkan pengguna untuk membangun dan memperluas 

jaringan sosial mereka. Mereka dapat terhubung dengan teman-teman, keluarga, rekan 

kerja, dan juga komunitas dengan mudah, tanpa terbatas oleh jarak geografis. Media 

sosial juga dapat digunakan untuk sumber pembelajaran dan pengetahuan (Eka, dkk, 

2020). 

Pengguna dapat mengakses konten edukatif, diskusi, dan tutorial di berbagai 

topik dari pengguna lain atau institusi pendidikan. Media sosial telah menjadi platform 

yang efektif bagi bisnis dan organisasi untuk memasarkan produk atau layanan mereka. 

Mereka dapat mencapai audiens yang lebih luas dan berinteraksi langsung dengan 

pelanggan potensial (Diah, 2023). 

4. Fungsi dan Manfaat New Media 

Seperti yang dilansir oleh manajamen.uma.ac.id, seperti yang diketahui umum 

komunikasi massa adalah proses berbagi pesan ke sejumlah besar khalayak melalui 

beberapa bentuk teknologi pada satu waktu. Sehingga beberapa bentuk teknologi yang 

digunakan untuk menyebarkan pesan adalah media. Berikut fungsi new media dalam 

penerapannya : 

a. Informasi 
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Mengirim dan berbagi informasi adalah fungsi utama media karena informasi 

adalah pengetahuan dan pengetahuan adalah kekuatan, media menawarkan fakta dan 

opini yang otentik dan tepat waktu tentang berbagai peristiwa dan situasi kepada 

khalayak massa sebagai item informatif. Informasi yang diberikan oleh media massa 

dapat bersifat beropini, obyektif, subyektif, primer dan sekunder. Fungsi media yang 

informatif juga memungkinkan audiens mengetahui apa yang terjadi di sekitar mereka 

dan menemukan kebenaran. Media menyebarkan informasi sebagian besar melalui 

siaran berita di radio, TV, serta kolom surat kabar atau majalah. 

b. Pendidikan 

Media memberikan pendidikan dan informasi yang berbeda untuk orang-orang 

di semua tingkatan. Mereka mencoba mendidik orang secara langsung atau tidak 

langsung menggunakan berbagai bentuk konten. Misalnya, program pendidikan jarak 

jauh adalah pendekatan langsung. Drama, dokumenter, wawancara, cerita utama, dan 

banyak program lainnya disiapkan untuk mendidik masyarakat secara tidak langsung. 

Apalagi di negara berkembang, media massa digunakan sebagai alat yang efektif untuk 

penyadaran massa. 

c. Hiburan 

Fungsi penting lainnya dari media adalah sebagai hiburan yang juga dipandang 

sebagai fungsi media yang paling jelas dan sering digunakan. Sebenarnya hiburan 

adalah salah satu bentuk pertunjukan yang memberikan kesenangan kepada orang lain. 

Media memenuhi fungsi ini dengan memberikan hiburan kepada orang-orang dengan 

koran dan majalah, radio, televisi, dan media online menawarkan cerita, film, serial, 
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dan komik untuk menghibur audiens nya. Olahraga, berita, review film, seni dan 

fashion adalah contoh lainnya yang membuat waktu rekreasi dan waktu luang penonton 

lebih menyenangkan dan menyenangkan. 

d. Persuasi 

fungsi lain dari media massa karena persuasi melibatkan membuat pengaruh pada 

pikiran orang lain. Media massa mempengaruhi audiens dengan berbagai cara 

mengingat konten media membangun opini dan menetapkan agenda di benak publik. 

Itu mempengaruhi suara, mengubah sikap dan perilaku moderat. Menggunakan tajuk 

rencana, artikel, komentar, dan lain-lain, media massa dapat meyakinkan audiens 

meski tidak semua audiens tahu tentang itu. Banyak dari mereka menjadi terpengaruh 

atau termotivasi tanpa disadari begitu melihat iklan sebagai contoh yang dirancang 

untuk membujuk para penonton. 

 

e. Pengawasan 

Pengawasan atau surveillance menunjukkan observasi yang berarti mengamati 

masyarakat dari dekat. Fungsi media massa adalah untuk mengamati masyarakat secara 

dekat dan terus menerus serta memberikan peringatan tentang tindakan-tindakan yang 

mengancam khalayak massa yang kemungkinan besar akan terjadi di masa mendatang 

guna mengurangi kemungkinan kerugian tersebut.  

Demikian pula media massa juga menginformasikan tentang perbuatan tercela 

yang terjadi di masyarakat kepada pihak yang berwenang dan mencegah terjadinya 

malpraktek di kalangan khalayak massa di masyarakat ini juga termasuk 
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menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, gunung berapi yang meletus, 

kondisi ekonomi yang lesu, peningkatan inflasi atau serangan militer. 

f. Sosialisasi 

Sosialisasi adalah transmisi budaya dan media adalah reflektor masyarakat yang 

mensosialisasikan orang, terutama anak-anak dan pendatang baru. Sosialisasi adalah 

proses di mana orang dibuat untuk berperilaku dengan cara yang dapat diterima dalam 

budaya atau masyarakat mereka. Melalui proses ini, masyarakat belajar bagaimana 

menjadi anggota masyarakat atau masyarakat manusia dalam arti yang lebih besar. 

Padahal proses sosialisasi media membantu membentuk perilaku, perilaku, sikap dan 

keyakinan masyarakat yang mana proses sosialisasi mendekatkan orang dan mengikat 

mereka menjadi satu kesatuan. 

B. Instagram 

1. Definisi Instagram 

Nama Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 

“insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih 

dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto 

secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata “gram” 

berasal dari kata “telegram”, yaitu cara kerja telegram sendiri adalah untuk 

mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat.  

Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan 

menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat 
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diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram berasal dari instan-telegram. Fitur-

fitur dalam media sosial Instagram ini adalah indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan pendapat Bambang (2012:53) dalam bukunya “Instagram 

Handbook” menyatakan indikator dari media sosial Instagram yaitu Hashtag, Geotag, 

follow, share, like, komentar dan mention (Arya Nugeraha, dkk 2020). 

2. Fitur Instagram 

Fitur-fitur yang ada didalam instagram diantaranya :  

a. Berbagi foto dan video  

Awalnya Instagram merupakan layanan berbagi foto murni.Instagram 

memasukkan video sharing 15 detik pada Juni 2013. Penambahan itu dilihat oleh 

beberapa orang di media teknologi sebagai upaya Facebook untuk bersaing dengan 

aplikasi berbagi video yang populer saat itu. Pada bulan Agustus 2015, Instagram 

menambahkan dukungan untuk video layar lebar. Pada Maret 2016, Instagram 

meningkatkan batas video 15 detik menjadi 60 detik. Berbagi foto dan video 

merupakan konten yang dapat diunggah pada media sosial ini. Penggunanya pun dapat 

menambahkan filter dan efek yang tersedia di dalam mengunggah foto dan video. 

Penggunanya pun dapat menambahkan lokasi pada setiap unggahan dan terhubung 

dengan maps, sehingga pengguna lain dapat melacak lokasi tersebut. Selain 

menambahkan lokasi dan unggahan foto dan video, penggunanya pun dapat menandai 

pengguna lain dan membagikan kepada media sosial lain. Setelah diunggah, foto dan 

video tersebut dapat pula disunting dan dihapus oleh penggunanya.  

b. Direct Message  
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Pe.san dire.ct adalah fitur yang dise.diakan ole.h Instagram dalam be.rkomunikasi 

se.cara pribadi. Dalam be.rkomunikasi me.lalui Pe.san dire.ct pe.nggunanya pun dapat 

me.mbuat grup de.ngan me.nambahkan pe.ngguna lain dalam pe.rcakapannya. 

Komunikasi yang dapat digunakan dalam Pe.san dire.ct bukan hanya be.rupa te.xt, tapi 

dapat juga be.rupa foto dan vide.o me.lalui pe.ngaturan waktu yang dapat dite.ntukan ole.h 

pe.ngirim, se.hingga foto dan vide.o yang dikirim dapat me.nghilang dalam waktu yang 

dite.ntukan.  

c. Instagram Stories  

Pada bulan Agustus 2016, Instagram me.luncurkan Instagram Storie.s. Instagram 

storie.s me.rupakan se.buah fitur yang me.mungkinkan pe.ngguna untuk me.ngambil foto, 

me.nambahkan e.fe.k se.rta lapisan dan me.nambahkannya ke. fe.e.d Instagram storie.s 

me.re.ka. Gambar yang diunggah ke. ce.rita pe.ngguna me.miliki masa ke.daluwarsa se.te.lah 

24 jam. Ke.tika Instagram storie.s diluncurkan banyak yang me.lihatnya se.bagai tiruan 

Snapchat. Hal ini dikare.nakan se.lain me.mbagikan foto dan vide.o yang hilang se.te.lah 

24 jam, Instagram storie.s me.mungkinkan pe.ngguna me.nambahkan filte.r se.pe.rti 

Snapchat yang me.nambahkan halhal se.pe .rti mahkota bunga dan te.linga ke.linci.  

Namun, tidak butuh waktu lama dalam de.lapan bulan, Instagram storie.s mampu 

me.lampaui jumlah pe.ngguna aktif harian Snapchat. Pe.ngguna Instagram juga dapat 

me.ngatur untuk tidak dapat ditandai dalam ungguhan ce .rita pe.ngguna lain. Konte .n 

yang diunggah pada fitur ce .rita ini juga dibagikan ke.pada pe.ngguna te .rte.ntu. Se.tiap 

yang me.lihat konte .n ce.rita dapat te.rcatatkan siapa saja yang te .lah me .lihat unggahan 

te.rse.but. Instagram juga me .nye.diakan pilihan untuk me .laporkan konte .n Ce.rita yang 
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dapat me.ngganggu dan me .langgar hukum. Pe.nggunaan Instagram storie .s sangat 

se.de.rhana untuk dapat me .nge.kspre.sikan diri dan te .rhubung de.ngan orang lain te .rutama 

digunakan se.bagai bisnis.  

Se.lain dile.ngkapi fitur Instagram Storie.s yang me.nye.nangkan kare.na dile.ngkapi 

de.ngan pe.nunjang foto, vide .o, te.ks dan filte.r-filte.r lucu. Pe.nggunaan Instagram storie .s 

me.miliki manfaat be .sar bagi pe.nggunanya. Instagram storie.s saat ini me .rupakan 

platform yang paling ce .pat be.rke.mbang kare.na pada se.tiap harinya dan le .bih dari 200 

juta orang me.nggunakan Instagram storie.s. Se.lain itu Instagram storie .s masuk dalam 

“discovare.ble.” me.mungkinkan orang lain dapat me .lihat unggahan pe .ngguna 

me.skipun tidak saling me .ngikuti, hal te.rse.but me.rupakan ke .se.mpatan be.sar untuk 

me.nciptakan pe.ngge.mar atau vie.we.rs aktif pada unggahan-unggahan lainnya. 

Se.bagai pe.ngguna yang se.dang me.lakukan branding, Instagram storie .s dapat 

dijadikan alat untuk dapat me .nunjang tujuan. Storie.s adalah kompone .n pe.nting dari 

pe.nggunaan Instagram. Instagram storie .s adalah cara lain untuk te .rhubung de.ngan 

audie.ns targe.t dan fakta bahwa itu muncul di bagian atas bilah pe .ncarian dan 

me.ngambil layar pe .nuh pe.ngguna (dan pe.rhatian pe.nuh) me.nghilangkan se .mua 

gangguan visual lainnya dari lapangan. 

d. Siaran Langsung  

Siaran Langsung me.rupakan fitur yang me.mungkinkan pe.ngguna Instagram 

untuk me.mbagikan vide.o se.cara langsung ke.pada pe.ngguna lain. Konte.n Siaran 

Langsung dapat te.rsimpan dan te.rlihat ole.h pe.ngguna lain se.lama 24 jam pada kolom 

Ce.rita. Se.te.lah itu konte.n te.rse.but tidak akan te.rlihat lagi, te.tapi pe.ngunggah dapat 
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me.nyimpan pada pe.rangkat. Siaran Langsung juga dapat me.mbagikan vide.o 

pe.rcakapan dua arah de.ngan pe.ngguna lain.  

e. Hashtag  

Fitur ini dise.diakan ole.h Instagram se.bagai subje.k pe.ncarian, se.hinggah dapat 

me.mudahkan me.ncari dalam kolom pe.ncarian. Dalam kolom pe.ncarian yang 

dise.diakan, pe.ngguna hanya dapat me.ncari be.rdasarkan nama pe.ngguna, lokasi, 

hashtag, dan lokasi. Untuk itu pe.mbe.rian hashtag dapat digunakan dalam 

me.mpromosikan se.tiap konte.n yang diunggah dan pe.nggunaan hashtag tidak ada 

batasan jumlah te.rte.ntu.  

f. IGTV  

Se.lain me.mbagikan vide.o me.lalui be.randa, Instagram me.miliki fitur lain dalam 

me.mbagikan vide.o. Vide.o yang diunggah me.miliki durasi yang le.bih panjang 

dibandingkan de.ngan unggahan vide.o pada be.randa. Pada be .randa pe.ngguna Instagram 

hanya dapat me.nggunggah vide.o de.ngan durasi maksimal 1 me.nit, se.dangkan pada 

IGTV pe.nggunanya dapat me.nunggah vide.o de.ngan durasi maksimal 10 me.nit. Untuk 

konte.n unggahan pada IGTV pun dapat dibagikan me.lalui akun face.book. Pada IGTV, 

Instagram me.nye.diakan pre.se.ntase. rata-rata ditonton ole.h pe.ngguna lain. Se.lain itu 

Instagram juga me .nye.diakan kolom kome .ntar, dan suka se.bagai be.ntuk diskusi dan 

apre.siasi.  

g. Komentar  

Kome.ntar me.rupakan fitur yang dise.diakan ole.h Instagram untuk be.rdiskusi pada 

se.tiap konte.n yang diunggah. Pe.ngguna Instagram juga dapat me .nyaring kata yang 
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tidak ingin me.re.ka dapatkan pada kome.ntar pe.ngguna lain. Kome.ntar yang masuk juga 

dapat dihapus. Dan pe .ngguna Instagram juga me .mungkinkan untuk tidak me .mbuka 

kolom kome.ntar.  

h. Editing  

Foto yang akan di unggah baik hasil bidikan langsung atau dari gale.ri yang dipilih 

dapat dilakukan pe.nge.ditan se.be.lum di publish, ke.mudahan me.nge.dit pada akun 

instagram ini dile.ngkapi de.ngan filte.r foto yang me.narik untuk me.mpe.rcantik foto 

yang akan di upload. Se.lain itu kita dapat me.nambahkan caption atau ke .te.rangan foto 

dari foto yang akan kita upload.  

i. Explore  

Pada Juni 2012, Instagram me.mpe.rke .nalkan e.xplore. atau je.lajahi, yang 

me.nampilkan foto popule.r, foto yang diambil di lokasi te.rde.kat dan se.je.nis de.ngan 

pe.ncarian yang se.ring dilakukan pe.ngguna. Tab ini dipe.rbarui pada Juni 2015 untuk 

me.nampilkan tag dan te.mpat yang se.dang tre.n, konte.n yang dikurasi, dan ke.mampuan 

untuk me.ncari lokasi 

3. Pemanfaatan Instagram 

Adapun Be.be.rapa Manfaat Dari Instagram :  

a. Pe.manfaatan instagram se .bagai me.dia sosial pe.masaran dalam me .nyampaikan 

informasi ke.pada publik,diharapkan dapat me .mbe.rikan hasil be.rupa pe.nge.tahuan 

yang be.rguna bagi publik yang me.mbaca bahkan me .lihatnya.  
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b. Pe.manfaatan instagram se .bagai me.dia komunikasi me.njadi salah satu 

ke.untungan buat pe.rusahaan dalam me .mpromosikan pe.njualannya se .rta 

pulblikasikan produknya me .lalui me.dia sosial instagram. Me .lalui instagram 

te.rse.but me .rupakan cara pe.bisnis online. dalam me.masarkan atau me .nge.nalkan 

produk me .re.ka ke.pada konsume.n me.lalui tampilan foto ataupun vide .o yang 

diunggah ke. akun instagram milik me .re.ka.  

c. Instagram juga dapat me .njadi wadah untuk me .ndapatkan e.ksiste .nsi bagi orang 

yang me.nggunakannya. De.ngan me.mposting foto dan vide .o me .re.ka dapat 

me.mbagikan informasi ke.pada pe.ngguna lain, baik itu te .man lama maupun 

te.man baru. 

4. Instagram Sebagai Media Penyebaran Berita 

Instagram se.bagai salah satu platform me.dia sosial popule.r dan juga digunakan 

se.bagai me.dia pe.nye.baran be.rita. Me.skipun kini Instagram le.bih dike.nal se.bagai 

platform be.rbagai foto dan vide.o, pe.ngguna juga dapat me.manfaatkannya untuk 

me.ndapatkan informasi dan be.rita te.rkini. Cara Instagram me.nye.barkan informasi 

be.rita ke. publik salah satunya adalah de.ngan me.lakukan fitur-fitur yang ada. 

C. Informasi Berita 

1. Definisi Informasi dan Berita 

Informasi adalah data yang diolah me.njadi be.ntuk yang be.rguna dan be.rarti bagi 

yang me.ne.rimanya, informasi dise.but juga data yang diprose.s atau data yang me.miliki 

arti. Informasi me.rupakan se.buah istilah yang te.pat dalam pe.makaian umum, informasi 
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dapat me.nge.nai data me.ntah, data te.rsusun, kapasitas se.buah saluran komunikasi, dan 

lain se.bagainya.  

Dari be.be.rapa de.finisi di atas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah se.bagai 

data yang sudah diolah, dibe.ntuk, atau dimanipulasi se.suai de.ngan ke.pe.rluan te.rte.ntu. 

Informasi me.nurut McLe.od (2010:35) me.rupakan data yang te.lah diprose.s atau 

me.miliki arti. Adapun karakte.ristik pe.nting yang harus dimiliki ole.h informasi, se.pe.rti: 

re.le.vansi, akurat , ke.te.patan waktu, dan ke.le.ngkapan ( Agus Ramdhani Nugraha, dkk 

2019). 

Se.me.ntara itu me.nurut Mickhe.l V. Charnie.y me.nge.mukakan bahwa “be.rita 

adalah laporan te.rce.pat dari suatu pe.ristiwa atau ke.jadian yang faktual, pe.nting, dan 

me.narik bagi se.bagian pe.mbaca, se.rta me.nyangkut ke.pe.ntingan me.re.ka” Se.me.ntara 

me.nurut Willard C. Ble.ye.r be.rita adalah se.suatau yang te.rkini (baru) yang di pilih ole.h 

wartawan untuk dimuat dalam surat kabar se.hingga me.narik minat bagi pe.mbaca. 

Me.nurut Wiliam S Maulsby be.rita adalah suatu pe.nuturan se.cara be.nar dan tidak 

me.mihak dari fakta yang punya arti pe.nting arti pe.nting dan baru te.rjadi, yang dapat 

me.narik pe.rhatian pe.mbaca surat kabar yang me.muat hal te.rse.but. Se.dangkan E.ric C 

He.pwood me.nge.mukakan bahwa be.rita adalah laporan pe.rtama dari ke.jadian pe.nting 

dan dapat me.narik pe.rhatian umum.  

Be.rdasarkan de.finisi te.rse.but pe.nulis me.nyimpulkan bahwa be.rita adalah laporan 

pe.ristiwa yang didasarkan fakta dan me.narik pe.rhatian banyak orang. Suatu pe.ristiwa 

atau pe.ndapat baru akan me.njadi be.rita bila dimuat, dipublikasikan atau dise.barluaskan 

me.lalui me.dia massar pe.riodik dan juga untuk dapat dimuat pada me.dia massa 
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pe.riodik, pe.ristiwa dan pe.ndapat te.rse.but harus me.miliki pe.rsyaratan khusus yaitu 

me.miliki bobot atau nilai be.rita. Pe.rsyaratan agar pe.ristiwa dan pe.ndapat dapat 

diangkat me.njadi be.rita atau dimuat di me.dia massa pe.riodik jika pe.rtistiwa dan 

pe.ndapat te.rse.but me.miliki bobot.  

Di indone.sia pe.rsyaratan te.rse.but ditambah satu lagi yaitu aman bila disiarkan 

atau se.te.lah be.rita te.se.but dise.bar luaskan, tidak akan me.nimbulkan ke.re.sahan di 

masyarakat. Hal ini dikare.nakan Pe.rs di Indone.sia me.miliki juga tanggung jawab 

ke.amanan atau se.curite. re.sponsibility. Pada saat ini me.ngalami pe.rke.mbangan dan 

pe.rke.mbangan ini dise.babkan kare.na me.ningkatnya se.le.ra pe.mbaca, me.nde.ngar dan 

pe.mirsa, di samping te.rjadinya pe.rke.mbangan te.knologi informasi pada akhir abad ke . 

20 ini (Romli dalam sobirin 2017). 

2. Perbedaan Informasi dan Berita 

Dilansir dari Rome.lte.a.com, Informasi (information) dan be.rita (ne.ws) te.rkait 

e.rat de .ngan komunikasi, jurnalistik, dan me.dia. Be.rikut ini pe.nge.rtian se.rta pe.rbe.daan 

informasi dan be.rita. pe.nge.rtian jurnalistik me.nye.butkan, jurnalisme. adalah ke.giatan 

me.ngumpulkan, me.nilai, me.nciptakan, dan me.nyajikan be.rita dan informasi. 

(Journalism is the. activity of gathe.ring, asse.ssing, cre.ating, and pre.se.nting ne.ws and 

information). Pe.nge.rtian jurnalistik dari Ame.rican Pre.ss Institute. itu me.nye.butkan 

"be.rita dan informasi" se.bagai produk jurnalisme .. 

Pe.rbe.daan Informasi dan Be .rita, se.cara bahasa (Indone .sia), pe.nge.rtian informasi 

dan be.rita tampak sama. Be .rikut ini pe.nge.rtian informasi dan be.rita me.nurut Kamus 

https://www.romelteamedia.com/search/label/Komunikasi
https://www.romelteamedia.com/search/label/Jurnalistik
https://www.romelteamedia.com/search/label/Media
https://www.romelteamedia.com/2010/02/pengertian-jurnalisme-atau-jurnalistik.html
https://www.americanpressinstitute.org/journalism-essentials/what-is-journalism
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Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI) informasi artinya pe .ne.rangan, pe.mbe.ritahuan; kabar 

atau be.rita te.ntang se .suatu, ke.se.luruhan makna yang me .nunjang amanat yang te .rlihat 

dalam bagian-bagian amanat itu se.dangkan Be.rita artinya ce.rita atau ke .te.rangan 

me.nge.nai ke.jadian atau pe .ristiwa yang hangat; kabar, laporan, pe.mbe.ritahuan; 

pe.ngumuman. 

Me.nurut Collins Dictionary pe.rbe.daan be.rita dan informasi yaitu be .rita 

me.rupakan pe.ristiwa te .rkini di surat kabar atau di te .le.visi atau radio se.dangkan 

informasi: fakta yang Anda pe .lajari atau te .mukan se.me.ntara itu, me .nurut WikiDiff, 

be.rita adalah informasi baru yang me .narik; laporan pe.ristiwa te.rkini yang disiarkan 

me.lalui me.dia se.pe.rti surat kabar atau te .le .visi. Se.dangkan informasi: hal-hal yang 

dike.tahui atau dapat dike .tahui te.ntang topik te .rte.ntu; pe.nge.tahuan yang dapat 

dikomunikasikan te .ntang se.suatu; tindakan me .nginformasikan atau me .mbe.rikan 

pe.nge.tahuan; pe.mbe.ritahuan. 

Dalam jurnalistik, be .rita dide.finisikan se.baga laporan te .ntang pe.ristiwa, situasi, 

atau kondisi yang te .rjadi pada saat itu dan harus disampaikan se .ce.patnya ke.pada 

masyarakat. Be.rita adalah informasi yang ke .be.narannya sudah dive.rtifikasi dan dice.k 

ole.h wartawan. Informasi adalah pe .nge .tahuan yang didapatkan dari pe .mbe.lajaran dan 

pe.ngalaman. Se.kumpulan fakta yang te .lah diolah me .njadi be.ntuk data untuk 

dibe.ritahukan ke.pada orang lain guna me .mbe.rikan pe.nge.tahuan atau ke .te.rangan. 

Informasi itu be.lum te .ntu be.nar ke.be.radaannya. 

Dapat disimpulkan bahwa informasi adalah kabar, ke .te.rangan, atau 

pe.mbe.ritahuan. Be.rita adalah informasi te.ntang se .bah pe.ristiwa yang dipublikasikan di 

https://grammar.collinsdictionary.com/english-usage/what-is-the-difference-between-information-and-news
https://wikidiff.com/information/news
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me.dia massa. Jadi, be.rita me.rupakan bagian dari informasi. Se .mua be.rita adalah 

informasi, tapi tidak se.mua informasi me.rupakan be.rita. 

3. Jenis-jenis Informasi dan Berita 

Ada be.rmacam-macam je.nis informasi dilihat dari sudut pandang yang be.rbe.da. 

Salah satunya me.lalui ke.giatan yang dilakukan ole.h manusia. Je.nis informasi untuk 

ke.giatan manusia me.nurut Soe.taminah (1991) te.rdiri atas hal-hal be.rikut. 

1. Informasi untuk ke.giatan politik.  

Informasi ini digunakan ole .h para politikus dalam me .lakukan ke.giatan 

politiknya. Misalnya, informasi yang didapat ole .h anggota partai politik A me .nge.nai 

akan adanya re.shuffle. kabine.t. Ke.mudian, informasi ini digunakan ole .h partai 

politiknya untuk me.nyusun strate.gi me.nde.kati ke.pala ne.gara agar me .ndapatkan kursi 

di kabine.t. Akan te .tapi, ole.h partai politik B yang juga me .nde.ngar informasi itu, 

digunakan untuk me .le.mahkan kine.rja pe .me.rintahan agar me.nggoyangkan kabine .t 

yang se.dang be.rjalan dan me .re.ka be.rusaha me.nggulingkan pe.me.rintahan.  

2. Informasi untuk ke.giatan pe.me.rintahan.  

Informasi ini digunakan para pe .jabat untuk me .nyusun re.ncana, me .mbuat 

ke.putusan, dan ke .bijakanke.bijakan pe.me.rintah. Misalnya, informasi dari para me .nte.ri 

ke.pada pre.side.n te .ntang dae.rah yang te.rke.na be.ncana alam. Informasi ini digunakan 

ole.h pre.side.n untuk me .nyusun strate.gi me.mbuat ke.bijakan te.ntang pe.nanggulangan 

be.ncana alam se.cara me.nye.luruh.  

3. Informasi untuk ke.giatan sosial.  
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Informasi ini digunakan ole .h pe.me.rintah untuk me.nyusun re.ncana-re.ncana, 

me.mbuat ke.putusan dan ke.bijakan, se.rta me.ne.ntukan program ke.rja, antara lain untuk 

program-progam ke.rja ke.se.hatan, pe.ndidikan, atau di luar ke .giatan utama dari 

de.parte.me .n yang me.mbawahinya. 

 

4. Informasi untuk dunia usaha.  

Informasi yang dibutuhkan untuk dunia usaha me.ncakup masalah-masalah: a) 

pe.mupukan modal usaha me.lalui pinjaman dari bank; b) inve.stasi; c) lokasi pabrik; d) 

be.rbagai macam hal yang te.rkait de.ngan produksi, se.pe.rti je.nis produksi, kualitas dan 

kuantitasnya, pe.masaran hasil produksi, dan distribusi hasil produksi; e.) hubungan 

pe.rusahaan de.ngan pe.me.rintahan; se.rta f) pe.rsaingan, alih te.knologi, dan lain-lain.  

5. Informasi untuk ke.giatan milite.r.  

Informasi ini dipe .rlukan ole.h pe.jabat milite.r agar se.lalu me.ngikuti informasi 

ke.milite.ran yang me .liputi pe.rubahan siste.m pe.rse.njataan, pe.rubahan siste .m logistik, 

pe.rubahan siste.m administrasi, pe .re.ncanaan strate .gi, dan pe.mbinaan pasukan.  

6. Informasi untuk pe.ne.litian.  

Untuk me.lakukan pe.ne.litian, se.orang pe.ne.liti pe.rlu me.nge.tahui be.rbagai macam 

pe.ne.litian yang pe.rnah dilakukan ole.h pe.ne.liti lain, te.rmasuk hasilnya. Hal ini pe.rlu 

dilakukan untuk me.nghindari duplikasi pe.ne.litian. Di samping itu, pe.ne.liti pe.rlu 

me.nge.tahui dari mana sumbe.r-sumbe.r informasi itu dipe.role.h, misalnya me.lalui 

jurnal-jurnal, baik te.rce.tak maupun online..  

7. Informasi untuk pe.ngajar.  
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Pe.ngajar, baik guru maupun dose.n, me.mbutuhkan informasi untuk me.nambah 

pe.nge.tahuan me.re.ka. Untuk me.mpe.rluas cakrawala pe.nge.tahuan, me.re.ka dapat 

me.mbacanya dari bukubuku, majalah, atau hasil-hasil pe.ne.litian, baik te.rce.tak maupun 

e.le.ktronik.  

8. Informasi untuk te .naga lapangan.  

Te.naga lapangan, baik pe .nyuluh pe.rtanian maupun pe.nyuluh ke.se.hatan, adalah 

orang-orang yang be .ke.rja me.mbe.rikan informasi ke.pada masyarakat. Ole .h kare.na itu, 

me.re.ka butuh informasi yang praktis dan mudah, misalnya pe .tunjuk be.rgambar untuk 

ide.ntifikasi hama padi atau pe .tunjuk be.rgambar untuk me .mbe.rsihkan sarang nyamuk, 

cara me.mbe.rantas sarang-sarang nyamuk, dan se .bagainya. Pe.tunjuk-pe.tunjuk itu bisa 

me.re.ka dapatkan dari buku-buku praktis.  

9. Informasi untuk individu  

Informasi yang dibutuhkan se.se.orang se.suai de.ngan statusnya dalam masyarakat, 

pe.ndidikannya, dan ke.giatannya. Se.bagai contoh, se.se.orang yang me.mbutuhkan 

informasi untuk me.mbantu ke.giatannya dalam dunia pe.rdagangan, misalnya informasi 

te.ntang kurs dolar ke. rupiah; orang yang ingin be.pe.rgian ke. Arab Saudi, misalnya kurs 

re.al ke. rupiah; atau informasi te.ntang ke.be.rangkatan pe.sawat te.rbang, ke.re.ta api, dan 

se.bagainya. Adapun je.nis be.rita se.cara umum dibagi me.njadi e.mpat yaitu :  

1) Straight Ne.ws atau Be.rita Langsung  

 Je.nis be.rita yang biasanya ditulis se.cara to the. point, lugas, dan ringkas se.rta 

be.risi informasi te.ntang pe.ristiwa te.rkini/te.rbaru (aktual), te.rhangat, dan juga me.narik. 

Je.nis be.rita inilah yang biasanya kita te.mui pada halaman de.pan dari koran atapun surat 
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kabar yang ada di se.ke.liling kita.Be.rita Straight Ne.ws te.rbagi me.njadi dua macam, 

diantaranya be.rita ke.ras (hard ne.ws) dan be .rita lunak (soft ne.ws). Be.rita ke.ras atau hard 

ne.ws jua se.ring diartikan se.bgai be.rita hangta yang me.mpunyai arti pe.nting bagi 

banyak pe.mbaca, pe.nde .ngar, dan pe.mirsa kare.na biasanya ke.jadiannya be.risi ke.jadian 

yang te.rkini yang baru saja te.rjadi atau akan te.rjadi.  Contoh yang te.rmasuk ke.dalam 

hard ne.ws: be.rita pe.rang, politik, kriminalitas dan e.konomi ne.gara. Be.rita lunak (soft 

ne.ws) biasanya kurang pe.nting kare.na mne.ghibur, walu kadang juga me.muat informasi 

pe.nting. Didalamnya me.muat be.rita me.muat inte.re.st atau je.nis rubric fe.ature.. Be.rita 

je.nis ini le.bih me.narik bagi e.mosi ke.timbangan akal pikiran. Contohnya, se.ni, hiburan, 

dan gaya hidup.  

2) Opinion Ne.ws  

Be.rita pe.ndapat atau opini yang be.risikan laporan pandangan se.se.orang 

me.nge.nai suatu hal, ide. kre.atif, pe.mikiran ataupun kome.ntar te.rhadap se.suatu yang 

pe.nting. Be.rita opini ini biasanya be.rasal atau be.rsumbe.r dari para ahli, ce.ndikiawan, 

profe.sor, atau pe.jabat me.nge.nai suatu masalah atau pe.ristiwa.  Contoh dari opinion 

ne.ws misalnya adalah pe.ndapat dari pe.ngamat e.konomi me.nge.nai turunnya harga 

rupiah di dunia.  

3) Be.rita Inte.rpre.tasi  

Je.nis be.rita yang me.rupakan pe.rke.mbangan dari Straight Ne.ws. Pe.rke.mbangan 

disini maksudnya adalah de.ngan adanya pe.nambahan informasi latar be.lakang, 

wawancara de.ngan be.rbagai sumbe.r dan pe.ngamat, se.rta me.nambah data-data te.rkait 

se.hingga dapat me.nghasilkan be.rita baru yang le.bih de.tail, dan le.bih le.ngkap. Be.rita 
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Inte.rpre.tative. ini sangat me.mbutuhkan wawasan yang luas dan juga ke.tajaman analisi 

dari sang wartawan.  

4) De.pth Ne.ws  

Be.rita Me.ndalam, maksudnya adalah be.rita yang dike.mbangkan de.ngan 

pe.ndalaman hal-hal yang ada di bawah suatu pe.rmukaan. Unsur be.rita yang dite.kankan 

adalah "Me.ngapa" atau "Why". 

4. Nilai-nilai Informasi dan Berita 

Nilai-nilai pada se.buah be.rita dan informasi dinilai se.bagai nilai suatu ke.jadian 

de.ngan tujuan te.rte.ntu. Be.rita dan informasi me.ngandung pe.san yang ingin 

disampaikan ole.h wartawan ke.pada pe.mbaca ataupun masyarakat se.kitar. Nilai-nilai 

te.rse.but se.bagai tolak ukur ke.layakan suatu informasi be.rita. Nilai informasi be.rita juga 

bisa didapatkan dari insting wartawan te.ntang suatu pe.ristiwa yang dianggap mampu 

me.narik pe.rhatian khalayak. Be.rikut adalah krite.ria be.rita dan informasi : 

a. Aktualitas 

Nilai Aktualitas me .rupakan daya tarik yang paling tinggi. Khalayak se .lalu 

me.mbutuhkan informasi ataupun be .rita te.raktual untuk me .nuntaskan rasa pe .nasaran 

ataupun rasa ingin tahu me.re.ka. 

b. Ke.de.katan 

Ke.de.katan disini diartikan se .bagai hubungan. Suatu informasi be .rita bisa dinilai 

tinggi dan me.ndapat pe.rhatian khalayak jika me .miliki ke.te.rtarikan de.ngan me.re.ka. 

Tidak hanya hubungan be.rupa fisik, te.tapi juga dapat be .rupa hubungan e.mosional. 



 
     
 

 44 

 
 

c. Ke.te.rke.nalan 

Pe.mbe.ritaan me.nge.nai tokoh te.rke.nal me.mang me.miliki daya tarik juga 

te.rse.ndiri. Khalayak me.miliki rasa pe.nasaran  tinggi te.ntang apa yang te.rjadi te.rhadap 

tokoh-tokoh te.rke.nal. 

d. Dampak 

Se.makin pe.nting suatu informasi be.rita, maka akan se.makin be.rdampak te.rhadap 

masyarakat luas. Misalnya informasi be.rita me.nge.nai ke.naikan harga se.mbako, 

te.ntunya dampak te.rhadap pe.mbe.ritaan ini dirasakan ole.h se.luruh masyarakat. 

e. Human Inte.re.st 

Informasi Be.rita yang me.miliki human inte .re.st atau dapat diartikan minat orang 

me.rupakan be.rita yang me .muaskan dan rasa pe .nasaran khalayak. Contohnya be .rita 

atau informasi yang mampu me .narik rasa e.mpati ataupun simpati khalayak (Diah, 

2020). 

Me.nurut Zorkoczy (dalam Idan, 2019), suatu informasi yang be .rmutu tinggi 

dapat me.mbuat si pe.ne.rima pe.ka te.rhadap lingkungan se .hingga mampu me .ngambil 

tindakan untuk me .ngatasi se.tiap pe.rubahan situasi yang te .rjadi. Daya atau ke.mampuan 

yang dimiliki informasi ini tampak dalam ke .mampuannya me.mbe.ntuk gagasan, baik 

fisik maupun me .ntal. 

Dalam ke.lanjutannya, informasi yang be .rmutu re.ndah dapat me .nimbulkan 

ke.salahpahaman atau pe .nyimpangan makna se .bagai akibat suatu gangguan te .rhadap 

sumbe.r informasi atau prose.s transmisi. Informasi me .rupakan sarana baku untuk 
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me.nunjang dan me .ningkatkan ke.giatan bidang ilmu pe .nge.tahuan, ke.budayaan, dan 

te.knologi 

  


